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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil literature review yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

Pertama, tanaman genus Allium yang di-review dalam penelitian ini yaitu 

daun kucai, kulit bawang merah, dan bawang putih memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Gram positif.  

Kedua, formulasi pasta gigi terbaik berdasarkan uji mutu fisiknya adalah pada 

formulasi yang dengan judul pustaka: Formulasi Pasta Gigi Herbal Ekstrak Daun 

Sukun (Artocarpus altilis) Dan Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan, disarankan pada 

peneliti selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut: 

Pertama, dapat dilakukan formulasi sediaan pasta gigi ekstrak daun kucai 

(Allium schoenoprasum L) sebagai antikaries gigi. 

Kedua, dapat dilakukan uji aktivitas antibakteri formulasi sediaan pasta gigi 

ekstrak daun kucai (Allium schoenoprasum L) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans.  
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Lampiran 

Lampiran 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat ekstrak Daun Kucai (Allium 

Schoenoprasum L.) terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans. 

 Replikasi Diameter Zona Hambat Jumlah 
 Kontrol Konsentrasi Kontrol Positif 
 Negatif 2% 4% 8% (Ciproploxacin 

 (Na cmc)    30 ppm)  

I 0 8 10 12 22 52 
II 0 8 10 11 22 51 
III 0 12 12 15 22 61 

Jumlah 0 28 32 38 66 164 
Rata-rata 0 9,33 10,66 12,66 22 - 

 

Lampiran 2. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dari ekstrak etanol daun kucai (Allium 

schoenoprasum L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 secara in vitro 
Sampel  Diameter Zona Hambat (mm)  

Replikasi I Replikasi II Replikasi III Rata-rata ± SD 
Ekstrak 50% 9 10,50 11 10,17±1,04 
Ekstrak 25% 10 8 9 9,00±1,00 

Ekstrak 12,5% 8 7 8 7,67±0,58 
Kontrol positif 
(Ciprofloksasin 

5µg) 

20,50 22 24,50 22,33±2,02 

Kontrol negatiF 
DMSO 5% 

0 0 0 0±0 

Lampiran 3. Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol dari Kulit Bawang Merah 

(Allium cepa L.) dengan Metode Difusi Cakram 
Bakteri uji Perlakuan Zona Hambatan (mm) 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

 

 

 

Staphylococcus 

aureus 

Kontrol positif 

(Kloramfenikol) 

15,9 15,9 16,3 16,03±0,53 

Kontrol negatif 

(DMSO) 

0 0 0 0 

1,5625% 9 8,9 9,1 8,97±0,10 

3,125% 10 9,15 9,5 9,55±0,43 

6,25% 10,8 10,5 10,45 10,58±0,19 

12,5% 11,9 11,65 12,25 11,93±0,30 

25% 14,7 12,7 14,7 14,03±1,04 

50% 15,9 15,9 16,3 16,03±0,23 

 

 

 

 

Staphylococcus 
epidermis 

Kontrol positif 

(Kloramfenikol) 

17,8 18,3 17,9 18,00±0,26 

Kontrol negatif 

(DMSO) 

0 0 0 0 

1,5625% 8,1 9,1 8,45 8,55±0,51 

3,125% 9 8,95 9,2 9,05±0,13 

6,25% 10,8 10,7 10,4 10,63±0,21 

12,5% 10,95 10,75 10,9 10,87±0,10 

25% 10,5 11,4 11,4 11,10±0,52 

50% 11,1 12,3 11,85 11,75±0,22 
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Lampiran 4. Aktivitas ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans penyebab karies gigi 

No Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata 

(mm) I II III 

1 Ekstrak 10% 1,65 1,21 1,15 1,33 

2 Ekstrak 10% 2,3 2,26 1,81 2,12 

3 Ekstrak 10% 2,53 2,25 2,75 2,51 

4 Pepsodent 

Mouthwash 

 4,63  4,63 

5 DMSO  0  0 

 

Lampiran 5. Antibacterial activity of garlic and lime on isolates of extracted carious teeth 

Isolates Control positive 

Gentamycin (32 

µgmL-1) 

Control negative 

Water 

Garlic (500 mgmL-1) 

S. mutans (n = 20) 

 

20.0 ± 0.0 - 20.0 ± 0.5 

L. acidophilus (n = 96) 18.0 ± 0.7 - 20.0 ± 0.7 

A. viscosus (n = 48) 23.0 ± 0.5 - 26.0 ± 0.5 

V. alcaligens (n = 28) 20.0 ± 1.0 - 18.0 ± 0.5 

N. asteroides (n = 24) 18.0 ± 0.0 - 15.0 ± 0.7 

S. aureus (n = 24) 22.0 ± 0.0 - 27.0 ± 1.0 

 

Lampiran 6. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot awal 

Judul Penulis, 

tahun 

Bobot basah 

(kg) 

Bobot kering 

(kg) 

Rendemen 

% b/b 

Formulasi pasta gigi 

ekstrak etanol Daun Kucai 

(Allium schoenoprasum 

L.) sebagai antibakteri 

penyebab karies  

gigi pada bakteri 

Streptococcus mutans atcc 

25175 

Vitta 

Vaulina 

(2020) 

8 0,477 5,96 

Rendemen (%) = 
 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
× 100% 

Rendemen (%) = 
 0,477

8
× 100% 

Rendemen (%) = 5,96% 
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Lampiran 7. Hasil penetapan kadar air serbuk simplisia. 

Judul Penulis, 

tahun 

Replikasi 

 

Bobot 

serbuk 

(gram) 

Kadar air 

(%) 

Uji aktivitas antibakteri fraksi n-

heksana,etil asetat dan air dari 

ekstrak etanol 70% daun kucai 

(Allium schoenoprasum L) terhadap 

Pseudomonas aeryginosa ATCC 

27853 secara in vitro. 

Yerryco 

Pujja 

Lorenza 

(2019) 

1 2,00 7,0 

2 2,00 7,5 

3 2,00 7,5 

Rata-rata  7,33  

   

Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol, fraksi n-heksana, etil asetat 

dan air dari ekstrak etanol daun kucai 

(Allium schoenoprasum L.) terhadap 

bakteri Streptococcus mutans ATCC 

25175 secara in vitro 

Kris ayu 

(2019) 

1 2,00 7,0 

2 2,00 7,5 

3 2,00 7,5 

Rata-rata 7,33  

  

Uji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol dan fraksi daun kucai 

(Allium schoenoprasum L.) terhadap 

bakteri Escherichia coli dan 

Staphyloccocus aureus 

Sartika 

Purba 

(2017) 

 

1 5,0004 7,99 

2 5,0122 7,98 

3 5,0145 7,97 

Rata-rata 7,98 
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Lampiran 8. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Kucai (Allium schoenoprasum L.) 

 

1.) Rendemen (%) = 
 bobot ekstrak

bobot serbuk
× 100% 

 Rendemen (%) = 
 56

500
× 100% 

 Rendemen (%) = 11,2 % 

2.) Rendemen (%) = 
 bobot ekstrak

bobot serbuk
× 100% 

 Rendemen (%) = 
 75,85

600
× 100% 

 Rendemen (%) = 12,64 % 

Judul Kode 

pustaka 

Penulis, tahun Pelarut Rendemen 

Ekstrak (%) 

Uji Daya Hambat 

Ekstrak Daun Kucai 

(Allium schoenoprasum 

L.) Terhadap 

Pertumbuhan 

Streptococcus mutans 

1 Ervaningsih dan 

Abdul Razak (2017) 

Etanol 

96% 

 

11,2 

Uji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol dan fraksi 

daun kucai (Allium 

schoenoprasum L.) 

terhadap bakteri 

Escherichia coli dan 

Staphyloccocus aureus 

2 Sartika Purba 

(2017) 

 

Etanol 

96% 

 

12,64 

uji fitokimia dan 

aktivitas antioksidan dari 

ekstrak daun bawang 

kucai (Allium tuberosum 

Rottl. Ex Spreng) 

menggunakan 

spektrofotometer UV-

VIS 

3 Meldi Y. Mangkasa, 

Johnly A. Rorong, 

dan Audy D. Wuntu 

(2018) 

Metanol 

 

24,2067 

 

Etil asetat 5,8452 

Petroleum 

eter 

5,311 
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3.) Rendemen (%) = 
 bobot ekstrak

bobot serbuk
× 100% 

 Rendemen (%) = 
 9,6827

40
× 100% 

 Rendemen (%) = 24,2067% (Metanol) 

 Rendemen (%) = 
 bobot ekstrak

bobot serbuk
× 100% 

 Rendemen (%) = 
 2,3381

40
× 100% 

 Rendemen (%) = 5,8452% (Etil asetat) 

 Rendemen (%) = 
 bobot ekstrak

bobot serbuk
× 100% 

 Rendemen (%) = 
 2,1244

40
× 100% 

 Rendemen (%) = 5,311% (Petroleum eter) 

 

 

 

 

 

 


